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This study aims to explore the learning experiences of eleventh-grade students at
SMKN 01 Abung Selatan in using vlogs in Indonesian language learning. Using a
qualitative explanatory approach involving 26 students as participants, data were
collected through question and answer sessions, learning observations, and student
project notes. The results showed that vlog-based learning increased students'
motivation, creativity, engagement, speaking, listening, and writing skills, as well as
self-confidence. Vlogs also supported audiovisual-based contextual learning. However,
there were challenges such as technical limitations, differences in digital literacy, and
students' initial discomfort when appearing in front of the camera. With teacher
guidance, these obstacles can be gradually reduced. This study concluded that vlogs

Vocational High School. have the potential to be an innovative learning medium if supported by adequate
guidance and facilities.
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Abung Selatan dalam menggunakan vlog pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Dengan
pendekatan kualitatif eksplanatif dengan melibatkan 26 siswa sebagai partisipan, data
dikumpulkan melalui sesi tanya jawab, observasi pembelajaran, dan catatan proyek
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis vlog meningkatkan
motivasi, kreativitas, keterlibatan, keterampilan berbicara, menyimak, dan menulis
penyusunan naskah serta rasa percaya diri siswa. Vlog juga mendukung pembelajaran
kontekstual berbasis audiovisual. Namun, terdapat tantangan seperti keterbatasan
teknis, perbedaan literasi digital, dan ketidaknyamanan awal siswa saat tampil di
depan kamera. Dengan, pendampingan guru, hambatan tersebut dapat berkurang
secara bertahap. Penelitian ini menyimpulkan bahwa vlog berpotensi menjadi media
pembelajaran inovatif apabila didukung dengan bimbingan dan fasilitas yang memadai.

I. PENDAHULUAN

Perkembangan

teknologi

diri melalui visualisasi kegiatan yang kemudian

digital telah  dibagikan kepada publik.

membawa perubahan yang fundamental dalam
pola komunikasi dan gaya hidup generasi muda
saat ini. Internet dan platform media sosial
seperti YouTube, Instagram, dan TikTok menjadi
ruang ekspresi penting bagi remaja dalam
membangun identitas, berbagi pengalaman, serta
mengembangkan kreativitas mereka. Salah satu
bentuk konten digital yang populer di kalangan
pelajar adalah vlog, yaitu dokumentasi video
yang dipublikasikan secara online yang memuat
narasi pribadi, tutorial, atau rekaman aktivitas
sehari-hari. Fenomena ini tidak hanya
merupakan elemen dalam kehidupan sosial
remaja, tetapi juga dapat digunakan dalam
konteks pendidikan di sekolah sebagai sarana
yang interaktif dan signifikan. Muthmainnah &
Annas (2020) menyatakan penggunaan vlog di
media sosial semakin luas karena dapat
membantu individu meningkatkan rasa percaya

Priana (2017) menyatakan bahwa vlog
memungkinkan penyampaian ide, emosi, dan
informasi melalui media visual. Vlog telah
digunakan oleh berbagai komunitas sebagai
media informasi dan hiburan, sehingga
berpotensi dimanfaatkan oleh pendidik sebagai
alat pembelajaran. Penyajian materi lewat video
yang menarik dapat menciptakan pembelajaran
yang lebih interaktif dan mengasyikkan, sehingga
bisa meningkatkan motivasi belajar dan
memberikan pengalaman belajar yang positif
bagi siswa. Di samping itu, vlog dianggap
sederhana untuk dibuat, singkat, menarik, dan
sejalan dengan perkembangan zaman, sehingga
disarankan sebagai sarana pembelajaran yang
menarik bagi siswa untuk meningkatkan
motivasi belajar serta kemampuan berbahasa.
Rosyid (2017) menyatakan bahwa pemanfaatan
media pembelajaran memberikan dampak
signifikan terhadap motivasi dan ketertarikan
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belajar siswa, yang pada akhirnya berpengaruh
pada penguasaan materi pembelajara.

Utari (2024) Vlog merupakan hasil dari
perkembangan teknologi saat ini. Vlog banyak
dipakai untuk menyajikan berita dan peristiwa
terkini. Vlog merupakan blog unggahannya
berupa video. Penyajian berita dengan vlog ini
mampu menarik perhatian pemirsa karena dapat
dilihat secara langsung isi beritanya sehingga
mudah untuk dimengerti. Tidak hanya itu vlog
juga sebagai bentuk dokumentasi, pikiran, opini
dan ketertarikan. Bentuk mengekspresikan diri
dalam mengungkapkan gambaran, maksud, dan
gagasan dari seorang vlogger (Ajeng, 2018).

[zzati (2024) menyatakan bahwa salah satu
keunggulan vlog terletak pada kemampuannya
menyajikan gambar bergerak dan suara secara
bersamaan. Media vlog mampu meningkatkan
stimulasi belajar karena siswa dapat menonton
kembali tayangan untuk mengevaluasi kinerja
mereka sendiri. Melalui vlog, siswa lebih mudah
memahami makna dan suasana yang
disampaikan melalui ekspresi wajah, gerak
tubuh, serta petunjuk visual lainnya. Sementara
itu, (Amalliah & Yunita, 2020) mengemukakan
bahwa vlog awalnya dimanfaatkan oleh generasi
milenial sebagai sarana hiburan dan sumber
penghasilan. Namun, pemanfaatan vlog
kemudian berkembang ke ranah pendidikan,
terutama pada masa pandemi Covid-19 yang
menuntut pelaksanaan pembelajaran daring.
Kondisi tersebut mendorong kreativitas siswa
dan pendidik dalam menggunakan vlog sebagai
media komunikasi dan strategi pembelajaran
jarak jauh.

Berbeda dengan hasil penelitian lain,
(Darmayanti dkk, 2023) menyatakan bahwa vlog
memiliki sejumlah kelebihan dalam pembelaja-
ran, antara lain:(1) penyajiannya menarik karena
mengombinasikan gambar, audio, dan teks
secara terpadu; (2) vlog dipandang sebagai
bagian dari sistem pembelajaran berbasis digital
yang sejalan dengan perkembangan pendidikan
modern di sekolah; (3) vlog memberi ruang bagi
siswa untuk berkreasi, seperti menyajikan
konten tutorial, perjalanan, maupun aktivitas
sehari-hari; (4) kegiatan vlogging relatif mudah
dilakukan dan berpotensi menjadi sarana
pengembangan karier digital; serta (5)
penggunaan vlog mampu meningkatkan motivasi
belajar siswa karena menyajikan visualisasi
nyata berupa gambar dan suara, sehingga
memudahkan pemahaman materi meskipun
objek tidak diamati secara langsung. Selain itu,
vlog memungkinkan teks digital disajikan dalam
bentuk video (video-blog) yang dapat

dimanfaatkan guru sebagai bahan ajar dan
berpotensi menggantikan teks cetak. (6) Siswa
cenderung lebih termotivasi dan aktif karena
gaya belajar berbasis teknologi lebih sesuai
dengan  karakteristik  mereka, sehingga
mendorong kreativitas dan partisipasi dalam
pembelajaran. Sejalan dengan hal tersebut,
Educase Learning Initiative (dalam David dKk,
2017) mengemukakan bahwa keunggulan vlog
meliputi: (1) mudah diproduksi; (2) lebih
dinamis dibandingkan teks tertulis; (3) mem-
perluas pilihan komunikasi; (4) berpotensi
sebagai media komersial modern; dan (5)
berfungsi sebagai sarana ekspresi diri.

Mardiah (2025) mengemukakan media
pembelajaran vlog terbukti berhasil dalam
meningkatkan Kketerlibatan aktif siswa dalam
proses belajar. Vlog berfungsi sebagai media
pembelajaran dengan menampilkan konten
audiovisual yang menarik yang berkaitan dengan
materi pendidikan, yang memiliki potensi untuk
menumbuhkan  lingkungan  belajar  yang
interaktif, menarik, dan menyenangkan, sehingga
memotivasi siswa untuk terlibat dalam proses
pembelajaran dan memfasilitasi pengalaman
pembelajaran yang positif. Menurut
Widyaningsih (2019) Vlog berfungsi sebagai
salah satu solusi untuk membantu siswa
menghadapi kesulitan dalam pembelajaran
menulis, khususnya menulis teks narasi, dengan
memanfaatkan media yang menarik dan
menyenangkan, salah satunya adalah media vlog
(video blogging).

Alasan penggunaan vlog dapat berbeda-beda
pada setiap vlogger, yaitu salah satunya tayangan
vlog diyakini dapat menghasilkan ekspresi yang
lebih alami dari sekedar tulisan blog (Susanti,
2019). Budiartati (2022) menyatakan vlog
digunakan untuk mengatasi berbagai per-
masalahan tentang pengembangan keterampilan
berbicara, sehingga vlog adalah pilihan yang
tepat untuk meningkatkan  keterampilan
berbicara pada peserta didik. Vlog juga dapat
menciptakan pengalaman belajar yang istimewa,
suasana pembelajaran yang dapat meningkatkan
keterampilan motorik halus dan kasar, serta
memberikan  kesenangan  dalam  proses
pembelajaran bertahap yang dapat dinikmati
siswa (Muddaris dkk, 2022). Media pembelajaran
menggunakan video dapat menfasilitasi proses
pembelajaran secara maksimal baik di kalangan
tipe pembelajaran  visual maupun tipe
pembelajar auditoria (Arsini, 2016)

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, vlog
dapat dimanfaatkan sebagai media belajar yang
mendukung pengembangan keterampilan
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berbahasa, kreativitas, dan ekspresi siswa.
Melalui vlog, siswa dapat menyampaikan
gagasan, pengalaman, atau informasi dalam

bentuk audiovisual yang melatih kemampuan
berbicara, menulis naskah, berpikir kritis, serta
menyunting secara digital. Sebagai hasilnya, vlog
tidak hanya berperan sebagai sumber hiburan,
tetapi juga sebagai sarana pendidikan yang
sesuai dengan kebutuhan abad ke-21.
Pembelajaran Bahasa Indonesia  memiliki
peranan krusial dalam meningkatkan empat
kemampuan berbahasa, yaitu mendengarkan,
berbicara, membaca, dan menulis. Keempat
keterampilan itu harus dikembangkan secara
seimbang agar siswa dapat berkomunikasi
dengan efektif dan kreatif. Akan tetapi, proses
belajar di sekolah masih sering dikuasai oleh
metode tradisional seperti pembelajaran melalui
ceramah dan tugas tertulis, yang mengakibatkan
siswa menjadi kurang aktif, kurang percaya diri,
dan terbatas dalam mengekspresikan gagasan.

Akibatnya, tujuan  pembelajaran = Bahasa
Indonesia belum sepenuhnya tercapai.
Dalam  implementasi  pembelajaran  di

Indonesia, vlog telah digunakan sebagai media
kreatif dalam berbagai bidang studi seperti
bahasa Inggris, matematika, dan ilmu
pengetahuan alam. Penggunaan vlog terbukti
dapat meningkatkan motivasi, kreativitas, dan
keterlibatan siswa selama proses pembelajaran
karena karakteristiknya yang interaktif dan
menarik (Febianti, 2019). Pemanfaatan vlog
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia mem-
berikan peluang bagi siswa untuk belajar dengan
cara yang aktif dan kontekstual. Dengan
membuat vlog, siswa tidak hanya harus
menguasai materi pelajaran, tetapi juga meng-
aplikasikan kemampuan berbahasa dalam
konteks yang nyata. Siswa belajar merancang
naskah, memilih diksi yang tepat, menyusun alur
penyampaian, serta memperhatikan aspek
kebahasaan dan nonkebahasaan, seperti intonasi,
ekspresi, dan bahasa tubuh. Selain itu, kegiatan
ini juga melatih keterampilan literasi digital
siswa, termasuk kemampuan menggunakan
teknologi secara bijak, kreatif, dan bertanggung
jawab.

Dalam konteks materi pembelajaran yang
lebih  luas, kajian sistematis terhadap
penggunaan vlog sebagai media pembelajaran
menunjukkan bahwa vlog mampu meningkatkan
efektivitas pembelajaran secara umum pada
berbagai mata pelajaran, karena vlog mendorong
keterlibatan siswa dan mampu menghadirkan
pembelajaran yang lebih bermakna dan
kontekstual (Putra & Andriani, 2021). Melalui

vlog, juga siswa lebih termotivasi, aktif, dan
kreatif karena pembelajaran menjadi interaktif,
visual, dan menyenangkan. Media ini juga
melatih siswa untuk berpikir kritis, bertanggung
jawab, serta menghargai pendapat orang lain.
Selain meningkatkan pemahaman materi,
penggunaan vlog membantu guru menyajikan
pelajaran dengan lebih efektif, terutama dalam
menjaga fokus siswa dan mendukung
pembelajaran jarak jauh (Margiati dkk, 2026)

Pengalaman belajar yang bermakna terjadi
ketika siswa dilibatkan secara aktif dalam proses
pembelajaran dan diberi kesempatan
menyampaikan pendapat. Keterlibatan ini tidak
hanya memengaruhi aspek kognitif, tetapi juga
perkembangan emosional dan sosial siswa.
Kondisi tersebut mendorong siswa menjadi
pembelajar aktif sekaligus meningkatkan rasa
percaya diri dalam menyampaikan gagasan
secara kreatif (Andriyani & Hamidaturrohmah,
2025)

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
vlog dapat memberikan dampak positif dalam
konteks pembelajaran bahasa. Salah satunya
Ananda & Mardiah (2020) sebelumnya telah
melakukan penelitian dengan judul
“Pemanfaatan Video Blog (Vlog) Sebagai Media
Pembelajaran Speaking pada Siswa Sma Kelas XI
di Yayasan Pendidikan Nur Hasanah Medan”,
penelitian ini mengulas terkait vlog berfungsi
sebagai alat yang memberi ruang bagi siswa
untuk merasakan proses belajar yang lebih aktif
dan reflektif terhadap kemampuan bahasa
mereka. Studi ini mengadopsi pendekatan
kualitatif untuk mengeksplorasi arti pengalaman
siswa dalam memanfaatkan vlog sebagai bagian
dari proses pembelajaran bahasa Inggris,
mengungkapkan bahwa vlog memberi peluang
bagi siswa untuk berpartisipasi secara pribadi
dalam penggunaan bahasa yang komunikatif dan
kreatif.

Meskipun penggunaan vlog memiliki banyak
potensi, penerapannya dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia juga menghadapi berbagai
tantangan. Tidak semua siswa memiliki
kemampuan teknologi yang setara, ketersediaan
perangkat dan akses internet yang terbatas, serta
rasa tidak percaya diri saat beraksi di depan
kamera merupakan beberapa hambatan yang
sering dihadapi. Di samping itu, guru juga
diharapkan untuk memiliki inovasi dan kesiapan
dalam merancang pembelajaran yang berbasis
vlog agar sasaran pembelajaran tetap tersampai-
kan dan tidak hanya terfokus pada aspek teknis
pembuatan video.
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Berdasarkan kondisi tersebut, penting untuk
dilakukan penelitian yang mengeksplorasi
pengalaman siswa dalam menggunakan vlog
sebagai media pembelajaran Bahasa Indonesia.
Penelitian ini tidak hanya berfokus pada hasil
belajar, tetapi juga pada pengalaman belajar
siswa, termasuk persepsi, manfaat, motivasi,
serta tantangan yang mereka hadapi selama
proses pembelajaran berlangsung. Dengan
mengeksplorasi pengalaman siswa kelas XI
SMKN 01 Abung Selatan, diharapkan dapat
diperoleh  gambaran yang komprehensif
mengenai efektivitas penggunaan vlog dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia serta Kkontri-
businya terhadap pengembangan keterampilan
berbahasa dan literasi digital siswa.

Namun, meskipun potensi vlog sebagai media
pembelajaran sangat besar, penelitian yang
secara khusus mengeksplorasi pengalaman siswa
dalam menggunakan vlog dalam pembelajaran
bahasa indonesia masih terbatas sehingga
referensi penelitian terdahulu belum banyak.
Tujuan Penelitian ini menggali secara kualitatif
pengalaman siswa diperlukan untuk memahami
bagaimana siswa memaknai penggunaan vlog
dalam pembelajaran, bagaimana pengalaman
tersebut mempengaruhi motivasi mereka, serta
sejauh mana vlog dapat diintegrasikan dalam
strategi pembelajaran yang efektif.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribussi teoritis dan praktis bagi
dunia pendidikan, khususnya bagi guru Bahasa
Indonesia, dalam mengembangkan inovasi
pembelajaran yang lebih kreatif, menarik, dan
sesuai dengan sifat siswa. Selain itu, penelitian
ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi
sekolah dalam merumuskan Kkebijakandan
strategi pembelajaran berbasis teknologi yang
mendukung peningkatan kualitas pembelajaran
Bahasa Indonesia di tingkat Sekolah Menengah
Kejuruan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti
melakukan penelitian dengan judul “Eksplorasi
Pengalaman Siswa Kelas XI SMKN 01 Abung
Selatan Menggunakan Vlog Dalam Pembelajaran
Bahasa Indonesia.” Pendekatan kualitatif dipilih
untuk menggali pengalaman siswa secara
mendalam melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi sehingga dapat memberikan
gambaran menyeluruh  mengenai makna
penggunaan vlog dalam pembelajaran bahasa
indonesia.

II. METODE PENELITIAN
Studi ini menerapkan pendekatan kualitatif
dengan menggunakan desain studi deskriptif

kualitatif. Pendekatan kualitatif dipilih karena
studi ini bertujuan untuk menggali pengalaman,
pandangan, dan arti yang dirasakan oleh siswa
saat menggunakan vlog sebagai alat ekspresi dan
pembelajaran di sekolah. Penelitian kualitatif
memungkinkan peneliti memahami fenomena
secara mendalam berdasarkan sudut pandang
partisipan dalam konteks alami pembelajaran.
Pendekatan ini sesuai untuk mengkaji
pengalaman belajar siswa karena fokusnya tidak
pada pengukuran angka atau hasil belajar
kuantitatif, melainkan pada proses, pengalaman
subjektif, interaksi, serta refleksi siswa selama
menggunakan vlog dalam kegiatan pembelajaran.
Selaras dengan pendapat Khotimah & Rizal
(2024) pendekatan kualitatif menghasilkan
informasi secara deskriptif berupa teks tulisan
yang berasal dari individu-individu atau perilaku
yang dapat diamati. Dalam metode kualitatif
deskriptif, peneliti perlu menjelaskan suatu
objek, fenomena, atau pengaturan sosial yang
akan dijadikan dalam bentuk naratif untuk
penulisan data dan fakta yang dapat berupa kata
atau gambar, bukan angka.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI
SMKN 01 Abung Selatan sebanyak 26 siswa yang
berpartisipasi langsung dalam pembelajaran
bahasa Indonesia menggunakan vlog. Penentuan
subjek penelitian dilakukan dengan teknik
purposive sampling, yaitu pemilihan informan
secara sengaja sesuai dengan kriteria tertentu
yang relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria
ini mencakup siswa yang telah membuat atau
memanfaatkan vlog dalam aktivitas pembelaja-
ran, memiliki pengalaman terlibat dalam proses
produksi dan penyajian vlog, serta dapat
menyampaikan pengalaman dan pendapatnya
secara reflektif. Metode ini dipilih agar data yang
diperoleh memiliki kedalaman, relevansi, dan
dapat menggambarkan secara menyeluruh
pengalaman siswa dalam menggunakan vlog
sebagai alat pembelajaran.

Pengumpulan data pada penelitian ini
dilakukan dengan menggabungkan wawancara
semi-terstruktur, observasi partisipatif, dan
dokumentasi. Wawancara dilakukan untuk
menggali pengalaman, pandangan, dan persepsi
siswa kelas XI mengenai penggunaan vlog
sebagai sarana pembelajaran bahasa Indonesia.
Observasi dilakukan selama proses pembelajaran
berlangsung guna memperoleh gambaran
langsung mengenai keterlibatan siswa dalam
pembuatan dan pemanfaatan vlog. Sementara itu,
dokumentasi digunakan sebagai data pendukung
untuk memperkaya dan memperkuat temuan
penelitian.
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini didapatkan dari

pengumpulan data melalui wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi
dengan siswa kelas XI SMKN 01 Abung
Selatan, observasi proses belajar bahasa
Indonesia yang menggunakan vlog, serta
analisis terhadap karya vlog yang dibuat
siswa. Temuan penelitian mengindikasikan
bahwa pemanfaatan vlog menyediakan
pengalaman belajar yang bervariasi dan
signifikan bagi siswa, baik dalam aspek
kebahasaan, emosional, maupun keterampilan
abad ke-21.

Tabel 1. Hasil wawancara siswa kelas XI
SMKN 01 Abung Selatan penggunaan vlog
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia

No Aspek yang Kutipan Hasil
Dikaji Wawancara
“Pembelajaran jadi lebih
Persepsi seru dan tidak '
1. terhadap viog membosakan karena kami
bisa praktik langsung
membuat video”
“Kalau tugasnya bikin vlog,
2 Motivasi saya jadi lebih semangat
' belajar karena hasilnya bisa
ditonton teman-teman.”
“Awalnya gugup, tapi
3 Keterampilan setelah beberapa kali
' berbicara rekaman jadi lebih percaya
diri berbicara.”
Keterampilan “Sebelum rekam, kami
4. i harus buat naskah dulu
menulis

supaya tidak salah.”
“Kami bisa memilih konsep
5. Kreativitas video sendiri, ada yang
formal ada yang santai.”
“Saya jadi belajar cara edit
6.  Literasi digital  video dan mengatur suara
supaya jelas.”
“Kadang terkendala sinyal
7.  Kendalateknis  dan kualitas kamera yang
berbeda-beda.”
“Awalnya malu bicara di
depan kamera.”

8. Kesulitan awal

Tabel 2. Hasil temuan dari wawancara siswa
kelas XI SMKN 01 Abung Selatan penggunaan
vlog dalam pembelajaran Bahasa Indonesia

No. Temuan Utama Interprestasi Penelitian

Siswa merasa Vlog memberikan
vlog membuat suasana belajar yang
1. pembelajaran lebih kontekstual dan
lebih menarik sesuai dengan kebiasaan
dan variatif. digital siswa.
Terjadi Media audiovisual
peningkatan mendorong siswa lebih
antusiasme dan aktif dan bertanggung
motivasi belajar. jawab terhadap hasil

No. Temuan Utama Interprestasi Penelitian
karya.

Kepercayaan diri  Proses rekaman berulang

dan kelancaran membantu siswa melatih

berbicara artikulasi, intonasi, dan
meningkat. struktur bahasa.
Siswa terlatih Penyusunan naskah
4 menyusun teks memperkuat
' secara kemampuan menulis dan
sistematis. berpikir runtut.

Siswa mampu
mengembangkan gaya
komunikasi tanpa
meninggalkan kaidah

Vlog memberi
5. ruang ekspresi
dan kreativitas.

bahasa.

Keterampilan Pembelajaran berbasis

6 teknologi dan vlog mendukung

) literasi digital penguasaan
meningkat. keterampilan abad ke-21.
Terdapat Dukungan sarana dan

keterbatasan .

7. pendampingan guru

fasilitas dan

perangkat sangat dibutuhkan

Latihan berkelanjutan
mampu mengurangi rasa
canggung dan
meningkatkan
keberanian.

Sebagian siswa
8. merasa canggung
pada tahap awal.

B. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan vlog dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia pada siswa kelas XI SMKN 01 Abung
Selatan yang  melibatkan 26  siswa
memberikan dampak positif terhadap kualitas
proses pembelajaran dan pengalaman belajar
siswa. Vlog tidak hanya berfungsi sebagai
media pembelajaran alternatif, tetapi juga
mampu  mengintegrasikan  keterampilan
berbahasa, kreativitas, serta literasi teknologi
digital yang relevan dengan kebutuhan belajar
saat ini. Siswa juga menunjukkan respons
yang positif terhadap penggunaan vlog karena
media ini dekat dengan aktivitas sehari-hari
mereka dalam menggunakan media sosial.
Kondisi tersebut menciptakan suasana belajar
yang lebih menarik dan menyenangkan
sehingga meningkatkan motivasi siswa dalam
mengikuti pembelajaran. Dengan demikian,
penggunaan vlog mampu menjadikan
pembelajaran  Bahasa Indonesia  yang
sebelumnya cenderung konvensional menjadi
lebih variatif dan kontekstual, khususnya
dalam meningkatkan keterampilan berbicara.

Selain itu, proses pembuatan vlog
memberikan  pengalaman belajar yang
bermakna bagi siswa. Tahapan penentuan
tema dan penyusunan naskah membantu
siswa memahami tujuan komunikasi serta
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melatih kemampuan menyusun ide secara
sistematis dengan penggunaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar. Tahap
perekaman video melatih keterampilan
berbicara, pemahaman materi, serta
keberanian dalam menyampaikan pendapat.
Sementara itu, proses penyuntingan video
membantu siswa memahami pentingnya
penyampaian pesan secara menarik dan
komunikatif. Melalui kegiatan tersebut,
pembelajaran tidak hanya berorientasi pada
hasil, tetapi juga pada proses belajar. Vlog juga
menjadi sarana ekspresi diri yang mampu
meningkatkan rasa percaya diri siswa. Banyak
siswa  merasa  lebih percaya  diri
menyampaikan ide melalui vlog dibandingkan
berbicara langsung di depan kelas karena
mereka memiliki kesempatan untuk merekam
ulang video sehingga dapat mengurangi rasa
gugup. Lewat vlog siswa mampu meng-
ekspresikan kreativitas dan gaya komunikasi
masing-masing tanpa mengabaikan kaidah
bahasa Indonesia.

Dari aspek keterampilan berbahasa,
penggunaan vlog berdampak positif terhadap
peningkatan keterampilan berbicara dan
menyimak siswa. Siswa dilatih menyampaikan
informasi secara lisan dengan struktur yang
jelas dan bahasa yang efektif. Kegiatan
menonton serta memberikan tanggapan
terhadap vlog teman sekelas juga melatih
kemampuan menyimak dan berpikir kritis,
sehingga interaksi pembelajaran menjadi
lebih aktif dan reflektif. Pemanfaatan vlog juga
meningkatkan semangat dan keterlibatan
siswa dalam proses belajar Bahasa Indonesia.
Siswa menunjukkan semangat yang lebih
besar karena pendidikan dianggap berkaitan
dengan dunia digital yang mereka alami.
Tantangan menciptakan karya mendorong
siswa untuk lebih terlibat dalam diskusi, kerja
tim, dan penilaian pembelajaran

Meskipun  demikian, penelitian ini
menemukan beberapa kendala, seperti keter-
batasan perangkat, perbedaan kemampuan
digital siswa, serta kesulitan dalam menyusun
naskah dan berbicara di depan kamera pada
tahap awal. Namun, melalui pendampingan
guru dan latihan yang berkelanjutan, kendala
tersebut dapat diatasi secara bertahap. Peran
guru menjadi faktor penting dalam
keberhasilan pembelajaran berbasis vlog.
Guru Dbertindak sebagai fasilitator yang
memberikan arahan, contoh penggunaan
bahasa yang tepat, serta umpan balik yang
konstruktif. Pendampingan ini membantu

IV.

siswa memahami kekuatan dan kelemahan
hasil karya mereka, sehingga pembelajaran
berlangsung secara efektif dan berkelanjutan.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan temuan penelitian dan
diskusi, disimpulkan bahwa pemanfaatan vlog
sebagai  sarana  pembelajaran  Bahasa
Indonesia memberikan pengalaman belajar
yang berharga bagi siswa kelas XI SMKN 01
Abung Selatan. Vlog dapat menghasilkan
sistem belajar mengajar yang lebih
terstruktur, menarik, dan sesuai dengan
kehidupan digital siswa, sehingga mendorong
partisipasi aktif dalam proses Dbelajar.
Penggunaan vlog terbukti memberikan
dampak positif terhadap pengembangan
keterampilan berbahasa siswa, terutama
keterampilan berbicara dan menyimak, serta
mendukung kemampuan menulis melalui
kegiatan penyusunan naskah. Selain itu, vlog
juga menjadi sarana ekspresi diri yang
membantu meningkatkan kepercayaan diri,
kreativitas, dan keberanian siswa dalam
memaparkan ide atau pemikiran dengan
menggunakan Bahasa Indonesia yang baik
dan benar. Dari aspek afektif, pembelajaran
berbasis vlog mampu meningkatkan motivasi
dan partisipasi aktif siswa. Meskipun dalam
penerapannya masih ditemukan beberapa
kendala, seperti keterbatasan perangkat,
perbedaan kemampuan literasi digital, dan
rasa canggung saat tampil di depan kamera,
peran guru sebagai fasilitator sangat ber-
pengaruh dalam membantu siswa mengatasi
kendala tersebut. Dengan demikian, vlog
dapat dijadikan sebagai alternatif media
pembelajaran inovatif yang efektif untuk
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran
Bahasa Indonesia serta pengembangan
keterampilan abad ke-21.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pemanfaatan
vlog dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
dapat terus dikembangkan sebagai salah satu
inovasi media pembelajaran yang relevan
dengan perkembangan teknologi digital. Guru
disarankan untuk mengintegrasikan vlog
secara lebih sistematis dalam kegiatan belajar
guna meningkatkan keterampilan berbahasa,
kreativitas, serta literasi digital siswa. Selain
itu, pihak sekolah perlu memberikan
dukungan berupa fasilitas dan pelatihan agar
penggunaan media digital dapat berjalan lebih
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optimal. Penelitian selanjutnya diharapkan
dapat mengkaji penggunaan vlog pada
konteks yang lebih luas, baik pada jenjang
pendidikan yang berbeda maupun pada
keterampilan bahasa lainnya, sehingga dapat
memperkaya pengembangan ilmu pendidikan
bahasa secara keseluruhan.
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